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Abstrak

1) Abstrak: (1) Latar Belakang: Gedung perpustakaan memiliki potensi terjadi kebakaran. Gedung
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu gedung dan
gudang perpustakaan, sehingga potensi kebakaran menjadi bertingkat yaitu tempat kerja dengan
potensi kebakaran ringan dan sedang Il. (2) Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
hubungan pengetahuan kebakaran dan masa kerja dengan kesiapsiagaan kebakaran di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Malang (3) Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah
korelasional dengan pendekatan cross sectional. (4) Hasil: Hasil analisis univariat menunjukkan
51% responden memiliki pengetahuan kebakaran cukup, 42% responden memiliki masa kerja
lama serta 61% responden dinyatakan siap dalam menghadapi kebakaran. Hasil uji Pearson
menunjukkan nilai signifikansi pengetahuan dengan kesiapsiagaan diperoleh p-value = 0,000
(p=0,05), terdapat ada hubungan antar variabel pengetahuan kebakaran dan kesiapsiagaan
kebakaran, sedangkan masa kerja dengan kesiapsiagaan kebakaran didapatkan nilai p-value =
0.548 (p = 0,05) sehingga tidak terdapat hubungan antara variabel masa kerja dengan variabel
kesiapsiagaan kebakaran.
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1. Pendahuluan

Gedung UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang berpotensi terjadi kebakaran,
menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor 186 Tahun 1999, gedung atau ruang
perpustakaan termasuk dalam tempat kerja klasifikasi bahaya kebakaran rendah yang artinya
mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar rendah, dan apabila terjadi kebakaran melepaskan
panas rendah sehingga menjalarnya api lambat. Sedangkan gudang perpustakaan termasuk dalam
klasifikasi bahaya kebakaran sedang Il yang artinya mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar
sedang, apabila terjadi kebakaran melepaskan panas sedang sehingga menjalarnya api sedang.
Gedung UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang pada penelitian ini memiliki dua fungsi
sekaligus, yaitu gedung dan gudang perpustakaan, sehingga potensi kebakaran menjadi bertingkat
yaitu tempat kerja dengan potensi kebakaran ringan dan sedang Il [6].

Gedung UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang menggunakan alat yang memicu
kebakaran seperti pemanfaatan listrik berdaya tinggi maupun rendah untuk pengoperasian lift,
komputer, Air Conditioner (AC), serta menyimpan arsip yang mudah terbakar seperti buku dan
kertas. Selain itu, pegawai UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang yang berjumlah 33 orang
belum pernah mendapatkan sosialisasi dan pelatihan tanggap darurat kebakaran, sehingga hal ini
menambah potensi kebakaran dari sisi sumberdaya manusia yang belum siap dan tanggap
terhadap bencana khususnya kebakaran.
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Undang—-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja menetapkan bahwa
syarat dari keselamatan kerja adalah mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran [5].
Kebakaran mengakibatkan kerugian yang cukup besar dari segi material maupun korban jiwa.
Kebakaran tidak hanya merusak barang yang terbakar melainkan fungsi dan struktur bangunan
juga tersebut. Kebakaran menimbulkan resiko kerugian yang dapat mengacam keselamatan jiwa
manusia dan menimbulkan kerugian harta benda akibat oleh nyala api tidak terkendali [2].

Kesiapsiagaan menghadapi keadaan darurat kebakaran di gedung bertingkat sangat
penting, karena tingkat resiko bahaya gedung bertingkat lebih tinggi dibandingkan gedung tidak
bertingkat [3]. Ruang arsip di lantai 6D Gedung Perpustakaan Nasional di Salemba, Jakarta Pusat,
mengalami kebakaran, Jumat pagi (8/12/2017). Sejumlah arsip dan komputer ludes terbakar.
Menurut Yudi petugas Dinas Pemadam Kebakaran Jakata Pusat, kejadian berawal saat ada yang
menyalakan pendingin ruangan (AC) di lantai 6D, ruang pengembangan koleksi blok G. Setelah AC
dinyalakan, ada asap yang keluar (Kompas, 8 Desember 2017). Faktor-faktor yang mempengaruhi
kesiapsiagaan tanggap darurat bencana kebakaran diantaranya faktor fasilitas yang dimiliki suatu
bangunan kaitannya dengan tanggap darurat bencana kebakaran serta sikap, pengetahuan dan
pendidikan para penghuni gedung [3]. Selain pengetahuan dan fasilitas, masa kerja dapat
mempengaruhi pekerja baik positif maupun negatif, akan memberikan pengaruh positif bila semakin
lama seseorang bekerja maka akan berpengalaman dalam melakukan pekerjaannya. Sebaliknya
akan memberikan pengaruh negatif apabila semakin lama seseorang dalam bekerja maka semakin
banyak dia telah terpapar bahaya yang ditimbulkan oleh lingkungan kerja tersebut [11].

Berdasarkan uraian tersebut menjelaskan bahwa pengetahuan memiliki peran dalam
pencegahan dan penanggulangan kebakaran serta masa kerja membentuk perilaku kesiapsiagaan,
akan tetapi perlu diketahui pula seberapa besar dan signifikan pengetahuan dan masa kerja
berhubungan dengan kesiapsiagaan bencana. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan pengetahuan kebakaran dan masa kerja dengan kesiapsiagaan
kebakaran di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang. Peneliti berharap melalui penelitian ini
dapat menjelaskan tingkat pengetahuan, masa kerja dan kesiapsiagaan serta mengetahui
hubungan pengetahuan kebakaran dan masa kerja dengan kesiapsiagaan kebakaran di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Malang, sehingga dapat memberikan rekomendasi bagi
perpustakaan untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana kebakaran sehingga resiko kebakaran
dapat diatasi dengan optimal.

2. Metode

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan menggunakan penelitian korelasional tanpa
memberikan perlakuan khusus keapda responden dengan pendekatan cross sectional untuk
menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian [15]. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pengetahuan kebakaran dan masa kerja. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kesiapsiagaan kebakaran. Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Malang sebanyak 35 orang pegawai. Sampel ditentukan menggunakan teknik
simple random sampling, keakuratan yang digunakan dalam penentuan besarnya jumlah sampel
sebesar 5 % menggunakan rumus slovin, sehingga jumlah besar sampel adalah 33 pegawai.
Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu enam bulan . Instrumen penelitian ini menggunakan
kuesioner (angket). Instrumen telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas.

Analisis data menggunakan analisis univariat dan uji Pearson untuk mengetahui hubungan
antara pengetahuan kebakaran dan masa kerja dengan kesiapsiagaan kebakaran. Hasil uji
normalitas mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0.723 > 0.05, sehingga data dinyatakan normal.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil
3.1.1. Data Deskripsi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan
kebakaran cukup (17 pegawai; 51.5%), sedangkan responden yang memiliki pengetahuan baik (5
pegawai; 15.2%) dan pengetahuan kurang (11 pegawai; 33.3%). Kemudian hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki masa kerja lama (14 pegawai; 42.4%),
kemudian responden yang memiliki masa kerja baru (10 pegawai; 30.3%) serta responden yang
memiliki masa kerja sedang (9 pegawai; 27.3%). Sedangkan pada variabel kesiapsiagaan hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden siap (20 pegawai; 60,6%), kemudian
responden yang tidak siap (13 pegawai; 39.4%).
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3.1.2. Analisis Data

Tabel 1. Uji Pearson Pengetahuan Kebakaran dan Kesiapsiagaan Kebakaran.

Correlations

Kesiapsiagaan Pengetahuan

Kesiapsiagaan Pearson Correlation 1 733**
Sig. (2-tailed) .000
N 33 33
Pengetahuan  Pearson Correlation .733** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 33 33

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 0.733 dan nilai signifikansi sebesar
0.00, jika dibandingkan dengan taraf signifikasi 0.05, maka nilai signifikasi lebih kecil dari 0.05
artinya HO yang menyatakan tidak ada ada hubungan yang signifikan antara variabel pengetahuan
kebakaran dan kesiapsiagaan kebakaran ditolak dan hipotesis alternatif yang menyatakan adanya
ada hubungan yang signifikan antara variabel pengetahuan kebakaran dan kesiapsiagaan
kebakaran diteri.

Tabel 2. Uji Pearson Pengetahaun Kebakaran dan Kesiapsiagaan Kebakaran.

Correlations

Kesiapsiagaan Masa Kerja

Kesiapsiagaan Pearson 1 -.108
Correlation
Sig. (2-tailed) .548
N 33 33
Masa Kerja Pearson -.108 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .548
N 33 33

Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien korelasi -0.108 dan nilai signifikasi sebesar 0.548, jika
dibandingkan dengan taraf signifikasi 0.05, maka nilai signifikasi lebih besar dari 0.05 yang artinya
HO yang menyatakan tidak ada ada hubungan yang signifikan antara variabel masa kerja dan
kesiapsiagaan kebakaran diterima dan hipotesis alternatif yang menyatakan adanya ada hubungan
yang signifikan antara variabel masa kerja dan kesiapsiagaan kebakaran ditolak.

Pembahasan
Gambaran Pengetahuan Kebakaran Pegawai Perpustakaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan
tentang bencana yang cukup. Responden yang termasuk kategori siap lebih banyak ditemukan
pada pegawai dengan pengetahuan cukup yaitu sebanyak 14 pegawai dibandingkan dengan
pegawai yang memiliki pengetahuan baik dan kurang berturut-turut lima pegawai dan satu
pegawai.
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Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah informasi baik
dari pendidikan formal maupun non formal seperti seminar, pelatihan dan simulasi serta frekuensi
informasi yang diterima berdasarkan data dari penelitian ini sebagian besar responden belum
pernah mengikuti sosialisasi maupun pelatihan penanganan kebakaran[13]. Faktor lain yang dapat
menyebabkan tingkat pengetahuan kurang adalah akses informasi atau materi [10]. Masih
terbatasnya akses informasi terkait kebencanaan yang tersedia di fasilitas kampus seperti buku,
booklet, poster maupun video tentang bencana. Perlunya media informasi yang lebih menarik
untuk menggugah minat belajar kebencanaan oleh pegawai.

Gambaran Masa Kerja Pegawai Perpustakaan

Hasil penelitian menunjukkan pegawai perpustakaan menunjukkan sebagian besar
responden dalam penelitian ini memiliki masa kerja lama sebanyak 42.4%. Sedangkan responden
dengan masa kerja kategori baru sebanyak 30.3% dan masa kerja sedang sebesar 27.3%.

Pegawai dengan masa kerja lama akan cenderung terlatih dalam upaya kesiapsiagaan
dalam menghadapi bahaya kebakaran, hal tersebut di didukung dengan mengikuti pelatihan
pemadaman kebakaran yang diselenggarakan oleh perusahaan [1]. Namun, perpustakaan yang
diteliti belum pernah mengadakan sosialisasi maupun pelatihan pemadaman bahaya kebakaran,
faktor inilah yang mejadi salah satu penyebab responden dengan masa kerja lama tetapi terdapat
enam orang dinyatakan tidak siap siaga kebakaran.

Gambaran Tingkat Kesiapsiagaan Kebakaran Pegawai Perpustakaan

Hasil penelitian menunjukkan pegawai perpustakaan menunjukkan sebagian besar
responden dalam penelitian ini memiliki kesiapan menghadapi kebakaran sebanyak 60.6%.
Sedangkan sisanya yaitu sebanyak 24.2% responden dinyatakan tidak siap siaga menghadapi
kebakaran. Menurut [10], terdapat lima upaya dalam peningkatan kesiapsiagaan bencana oleh
instansi yaitu perencanaan dan organisasi melalui arahan dan kebijakan serta perencanaan
penanganan situasi darurat yang tepat dan selalu diperbaharui serta organisasi penanggulangan
bencana yang memadai, sedangkan hasil observasi dan wawancara terdapat alat proteksi
kebakaran di perpustakaan seperti APAR dan hidran yang tidak diperbaharui atau kadaluarsa.

Hubungan Pengetahuan Kebakaran dengan Kesiapsiagaan Kebakaran Pegawai
Perpustakaan

Hasil analisa hubungan pengetahuan dan kesiapsiagaan bencana didapatkan nilai
koefisien korelasi 0.733 yang artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel pengetahuan
kebakaran dan kesiapsiagaan kebakaran dinyatakan positif. Kemudian nilai koefisien korelasi
bernilai positif, sehingga hubungan kedua variabel bersifat searah yang dapat diartikan bahwa
pengetahuan kebakaran semakin ditingkatkan maka kesiapsiagaan kebakaran juga semakin siap.
Berdasarkan nilai signifikasi lebih kecil dari p = 0.05 yaitu 0.000 sehingga terdapat hubungan antara
kedua variabel. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Laila Fitriana, dkk
tahun 2017 yang menyatakan ada hubungan antara pengetahuan dengan upaya kesiapsiagaan
karyawan bagian produksi dalam menghadapi bahaya kebakaran di PT Sandang Asia Maju Abadi
dengan p- value 0,009 (< 0,05) [1]. Kemudian penelitian serupa yang dilakukan oleh Qirana, dkk
tahun 2018 menunjukkan hasil analisis bivariat pengetahuan dengan kesiapsiagaan petugas
memperoleh p value sebesar 0,011 (< 0,05), sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara
kedua variabel [12]. Penelitian serupa menjelaskan terdapat hubungan bermakna antara variabel
pengetahuan dengan variabel kesiapsiagaan masyarakat Wonogiri menangani bencana [7].
Penelitian yang dilakukan El-Hosany & Ghonem tahun 2017 menjelaskan bahwa tingkat
pengetahuan kebencanaan pegawai dan staff kependidikan sebelum dilakukan program
pendidikan kebencanan lebih tinggi dibandingkan pengetahuan yang dimiliki siswa [4]. Kemudian
menurut penelitian Novria Hesti tahun 2019 menjelaskan bahwa ada hubungan pengetahuan
dengan kesiapsiagaan bidan menangani gempa dan tsunami di Puskesmas Kota Padang serta
menunjukkan p value <0.05 yaitu 0.001 [9].
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Hubungan Masa Kerja dengan Kesiapsiagaan Kebakaran Pegawai Perpustakaan

Pada penelitian ini menunjukkan hubungan masa kerja dengan kesiapsiagaan kebakaran
didapatkan nilai koefisien korelasi - 0.108, artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel masa
kerja dengan kesiapsiagaan kebakaran dinyatakan negatif. Kemudian nilai koefisien korelasi
bernilai negatif, sehingga hubungan kedua variabel bersifat tidak searah yang dapat diartikan
bahwa semakin lama masa kerja maka kesiapsiagaan kebakaran tidak dapat dikatakan semakin
siap. Sedangkan berdasarkan nilai signifikasi lebih besar dari p = 0,05, yaitu sebesar 0.548,
sehingga tidak terdapat hubungan antara kedua variabel. Menurut penelitian Qirana (2018) hasil
analisis bivariat masa kerja dengan kesiapsiagaan petugas memperoleh p value sebesar 1,000 (>
0,05) yang dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kesiapsiagaan
kebakaran oleh petugas [12]. Penelitian ini memiliki hasil yang identik dengan penelitian yang
dilakukan oleh lka Fitriyana tahun 2016 yang menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan
bermakna antara variabel masa kerja dengan kesiapsiagaan kebakaran Aviation Security di
terminal bandara dengan hasil uji statistik didapatkan nilai p sebesar 0,549 (>0,05) [8]. Sehingga
meskipun pengalaman kerja seseorang berperan membentuk kesiapsiagaan, hamun pengalaman
bukan menjadi hal yang dominan dalam membentuk perilaku, seseorang perlu tambahan informasi
serta pemberian pelatihan untuk meningkatkan kesiapsiagaan [14].

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan secara jelas bahwa UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Malang belum optimal dalam meningkatkan kapasitas dan pengetahuan
pegawai tentang kesiapsiagaan bencana terutama kebakaran, padahal gedung dan gudang UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Malang termasuk klasifikasi bahaya kebakaran berganda yaitu
ringan dan sedang Il. Sehingga berdasarkan hasil penelitian, UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Malang perlu mengadakan sosialisasi dan pelatihan kesiapsiagaan kebakaran bagi
pegawai, karena melalui pengalaman kerja saja tidak cukup membuat pegawai siap siaga
bencana.

4. Kesimpulan

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan menggunakan penelitian korelasional dimana
tidak dilakukan perlakuan khusus terhadap variabel. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada 33 pegawai UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang, maka dapat
disimpulkan bahwa 51% responden memiliki pengetahuan kebakaran cukup, 42% responden
memiliki masa kerja lama serta 61% responden dinyatakan siap dalam menghadapi kebakaran.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
pengetahuan dengan Kkesiapsiagaan kebakaran, sehingga dapat dikatakan semakin baik
pengetahuan kebakaran pegawai semakin siap pula dalam menghadapi kebakaran. Sedangkan
hubungan masa kerja dengan kesiapsiagaan kebakaran tidak menunjukkan adanya hubungan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa masa kerja kerja seseorang berperan dalam membentuk
kesiapsiagaan, namun pengalaman bukan menjadi hal yang dominan dalam membentuk perilaku
seseorang perlu tambahan informasi serta pemberian pelatihan untuk meningkatkan
kesiapsagaan.
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